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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 293 berita Tribunnews.com pada topik 

Virus Corona, peneliti dapat menyimpulkan bahwa portal berita Tribunnews.com 

memiliki kredibilitas dalam pemberitaannya. Dalam melihat kredibilitas 

pemberitaan portal berita tribunnews.com peneliti menggunakan konsep 

kredibilitas media yang dicetuskan oleh Flanagin dan Metzger tahun 2000. 

Konsep tersebut terdiri dari 4 (empat) dimensi yakni, dapat dipercaya 

(believability), akurasi (accuracy), bias, dan kelengkapan (completeness). 

1. Dalam dimensi dapat dipercaya (believability), indikator opinionative pada 

293 artikel Tribunnews.com ada di angka 99,3%. Angka tersebut 

menunjukkan tidak terdapat pencampuran antara fakta dengan opini yang 

diberikan wartawan.  

2. Dimensi akurasi (accuracy), kesesuaian antara judul dengan isi berita 

sudah cukup tinggi, yakni ada di angka 97,6%.  Kemudian, indikator 

kesalahan penulisan menunjukkan bahwa sebesar 69,6% berita tidak 

terdapat kesalahan dalam penulisan. Terakhir, indikator kesesuaian antara 

foto dengan isi menunjukkan 95,6% berita telah akurat. 

3. Dimensi bias, indikator cover both sides yang menunjukkan bahwa 

seluruh artikel yang menjadi sampel penelitian berisi dua atau lebih sudut 

pandang.  

4. Dimensi kelengkapan (completeness) pada indikator kelengkapan unsur 

berita 5W+1H menunjukkan 98,6% berita telah mengandung unsur berita 

yang lengkap. 
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5.2. Saran 

 Berikut merupakan penjabaran dari saran akademis dan saran praktis yang 

akan diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian kredibilitas media online: 

5.2.1. Saran Akademis 

Setiap penelitian tak luput dari kesalahan dan kekurangan pada 

berbagai aspek salah satunya adalah mengenai sampel yang digunakan. 

Pada penelitian ini, peneliti hanya melakukan analisis pada media 

Tribunnews.com dan berfokus pada topik Virus Corona selama periode 

November 2021. Apabila dilihat berdasarkan hasil penelitian, dapat 

dikatakan bahwa tribunnews.com memiliki kredibilitas yang cukup baik. 

Namun demikian, penelitian ini hanya terbatas pada topik “Virus Corona”, 

sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi 

media yang beragam dan berbeda dari penelitian kredibilitas media yang 

sudah ada. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan sampel 

dengan topik berita yang berbeda dan mungkin dapat menggunakan 

metode analisis kualitatif dengan persepsi atau pandangan responden 

melalui proses interview. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi dan acuan dalam meneliti kredibilitas media online. 

 

5.2.2. Saran Praktis  

Kredibilitas media merupakan hal yang penting agar pembaca 

tertarik dan percaya pada pemberitaan suatu media. Kepercayaan yang 

telah dibangun diharapkan tetap dapat dipertahankan dan bahkan 

ditingkatkan. Hal ini juga dapat memberikan kenyamanan bagi para 

pembaca dalam mengonsumsi berita. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, 

kredibilitas media tribunnews.com dalam dimensi akurasi, terdapat 30,4% 

ditemukan kesalahan penulisan dalam berita yang dimuat. Peneliti 

berharap para jurnalis online yang dituntut untuk menyajikan berita secara 

cepat dan terkini tetap mengutamakan kredibilitas berita, khususnya pada 

dimensi akurasi. Selain itu, jurnalis online diharapkan untuk lebih teliti 

dalam membaca kembali berita yang ditulis sebelum dipublikasikan. 


